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Abstrak
Pebisnis Yahudi dikenal sebagai pebisnis yang sukses dan menguasai ekonomi dunia. Bidang bisnis yang dikuasai antara lain bisnis media, sistem jaringan bisnis dunia (sistem waralaba dan multilevel marketing), bisnis olahraga, bisnis hiburan, sektor finansial dunia. Cara-cara untuk mencapai sukses bisnisnya antara lain konspirasi dengan penguasa dan penentu kebijakan, lobi ke elite negara, memanfaatkan dan memanipulasi politik demi keuntungan bisnis 

Kata Kunci: konspirasi, lobi, manipulasi politik
PENDAHULUAN
Semua kesuksesan dalam berbagai bidang kehidupan yang dicapai oleh para pebisnis Yahudi Zionis khususnya dalam bidang keuangan, media, hiburan, dan politik membuat banyak orang tercengang. Karena, kesuksesan tersebut dicapai dengan cara yang terbilang mudah. Kemudahan meraih kesuksesan itu membuat banyak orang di seluruh dunia bertanya-tanya. Apa benar semua kesuksesan itu diraih dengan cara yang legal? Lalu, apa dan siapa yang berada di balik kesuksesan para tokoh Yahudi? Kekuatan apa yang mendukung mereka?
CARA-CARA MENGGAPAI KESUKSESAN 
Cara-cara yang digunakan para pebisnis Zionis dalam menjalankan bisnis mereka sangat beragam, namun yang tampak di permukaan adalah yang baik dan legal saja. Sedangkan yang ada di dasarnya adalah cara-cara kotor dan konspirasi-konspirasi yang ilegal. Konspirasi rahasia pun mengalir dalam lingkungan para penguasa dan penentuk kebijakan. Dengan lobi yang tak kenal henti mereka terus berusaha mendekati dan membujuk para elite yang mau diajak bekerja sama.
Zionisme mempunyai tim khusus yang ditugaskan untuk melakukan semua logi dari tingkat rendah hingga ke lingkaran elite negara. Tim khusus ini bertujuan agar semua rencana Zionis dapat berjalan lancar. Di Amerika Serikat, sebuah negara yang paling berpengaruh Zionisme ini, kaum Zionis memiliki tim lobi khusus yang dikenal dengan sebutan AIPAC (American Israel Public Affairs Committee). AIPAC sangat berpengaruh terhadap pengambilan kebijakan di Kongres Amerika. Contoh yang paling nyata adalah peristiwa yang terjadi pada tahun 1975. Ketika itu, presiden Amerika saat itu, Gerald Ford, meminta negaranya untuk mengevaluasi hubungan AS-Israel karena Ford kesal terhadap Israel yang tidak mau menghentikan pendudukannya terhadap Gurun Sinai di Mesir. Namun, AIPAC melakukan lobi terhadap Kongres dan hasilnya Kongres menolak keputusan presiden. AIPAC juga pernah terlibat bisnis penjualan mesin-mesin perang Amerika ke beberapa negara di Timur Tengah.
Para pebisnis Zionis merambah sektor swasta dan sektor negara (BUMN). Bisnis mereka di sektor swasta sendiri dapat dibagi menjadi dua, yaitu legal dan ilegal. Bisnis legal contohnya seperti yang dilakukan oleh Marks&Spencer dan Bill Gates. Sedangkan yang ilegal adalah bisnis yang dilarang pemerintah setempat, seperti penyelundupan barang-barang antik dan berharga, perdagangan narkotika, dan lain sebagainya. Bisnis ilegal ini dijalankan oleh para mafia Zionis yang bertujuan selain untuk mendapatkan untung yang besar juga untuk merusak moral bangsa lain.
Ada sebuah persepsi bisnis mereka yang perlu dipahami sebagaimana yang dikutip dari situs http://www.biblebelievers.org.au/ (​http:​/​​/​www.biblebelievers.org.au​/​​). Sesungguhnya orang Yahudi itu hidup dari hasil jerih payah orang lain, bukan langsung dari lahan atau ladang, bukan juga dari memproduksi bahan baku menjadi suatu komoditas. Jika orang lain bekerja menggarap lahan, maka orang Yahudi, jika bisa, hidup dari para penggarap lahan tersebut, seperti menjadi tengkulak. Jika orang lain bekerja di bidang perdagangan dan manufaktur, maka Yahudi akan mengeksploitasi hasil perdagangan dan manufaktur tersebut.
Di samping itu, bagi pebisnis Yahudi, bisnis dan politik tidak dapat dipisahkan. Mereka memanfaatkan dan memanipulasi politik demi keuntungan bisnis dan memanfaatkan bisnis dan uang untuk tujuan politik. Contohnya terjadi di negara Amerika Sendiri, yakni kasus kebangkrutan sebuah perusahaan yang bernama Enron yang melibatkan Presiden George W. Bush dan para petinggi pemerintahannya. Direktur Center of Public Integrity mengatakan bahwa keruntuhan Enron disebabkan konspirasi keuangan yang bermuatan politik. Sebastian Mallaby dalam Washington Post menyebutkan, “Presiden George Bush adalah kapitalis kronis, karier usahanya dibangun berdasar koneksi politik dan karier politiknya dibangun berdasarkan uang.”
Lembaga Center of Public Integrity lebih lanjut melaporkan bahwa 14 anggota kabinet Presiden Bush memiliki saham perusahaan Enron. Kemudian, diberitakan bahwa 24 orang anggota dewan direksi Enron telah memberi dana sebesar US$800 ribu untuk kedua partai di AS (Partai Demokrat dan Partai Republik), anggota Kongres, dan Presiden Bush. Seorang anggota Kongres bernama Henry A. Waxman mengatakan paling sedikit ada sekitar 17 kebijakan pemerintah AS yang menguntungkan Enron, seperti proyek energi Dharbol di India, promosi turbin angin, dan lisensi hydropower. Dan tidak diragukan lagi, tokoh dan para pelobi Zionis berada di balik kasus tersebut.
Kemudian, peristiwa yang dialami oleh warga Muslim Amerika yang mengalami tekanan dari pemerintah Amerika setelah pemerintah setempat terpengaruh oleh hasutan dan lobi Zionis. Warga Muslim AS mendapat “serangan” terhadap tempat tinggal, tempat bisnis dan institusi-institusi keagamaan mereka. Serangan tersebut bukan dilancarkan oleh kelompok masyarakat ataupun individu, tetapi justru oleh badan resmi pemerintah yaitu FBI (Federal Bureau of Investigation). Menurut sumber berita Washington Post, John Loftus berada di balik penggeledahan terhadap warga Muslim Amerika yang pelaksanaannya dilakukan oleh agen federal.
John Loftus adalah seorang mantan jaksa federal dan direktur sebuah museum yang bernama Peterburg Holocaust di Florida. Selain itu, John Loftus juga seorang pelobi ulung AS dari kalangan Zionis. John Loftus mengajukan gugatan di pengadilan dan mendesak FBI untuk melakukan penggeledahan tersebut. John Loftus menuduh bahwa institusi-institusi Islam di negara tersebut kemungkinan memiliki hubungan dengan kelompok-kelompok teroris. Dan John Loftus juga mengatakan bahwa bisnis-bisnis warga Muslim Amerika merupakan penyumbang dana gerakan teroris.
Berkaitan dengan tuduhan dan serangan ini, Ibrahim Hooper, Direktur Komunikasi The Council on American-Islamic Relations (CAIR), mengatakan, “Ini sungguh memperlihatkan kepada kita bahwa pemerintah AS dapat menjadi begitu mudah dikendalikan oleh individu-individu anti-Muslim dan organisasi-organisasi yang memiliki angenda anti-Muslim”.
Cara yang ditempuh para pebisnis Zionis dalam mewujudkan kesuksesan bisnis pun terasa hingga ke Indonesia. Dengan ide privatisasi di kalangan pemerintahan, maka penjualan BUMN atau aset negara pun dilakukan. Privatisasi ini melego aset dan perusahaan negara kepada para pemodal asing. Dan tentu saja hal ini tidak murni penjualan saham perusahaan negara, tetapi di balik itu ada konspirasi hitam yang merugikan rakyat Indonesia.
Penjualan saham dan aset itu tidak terlepas dari kasus suap dan sunatan dana yang keuntungannya masuk ke kantong kelompok-kelompok tertentu yang mendukung privatisasi tersebut. Tidak hanya BUMN yang mengalami hal demikian, perusahaan swasta pun begitu. Dan ironisnya, para pemodal asing yang membeli saham dan aset BUMN dan perusahaan swasta Indonesia sebagiannya adalah Yahudi. Dengan masuknya para pebisnis Yahudi di Indonesia, maka dapat mengendalikan berbagai sektor penting.
Jika kita mencoba mengambil kesimpulan berdasarkan peristiwa dan kenyataan yang terjadi di Indonesia maupun di belahan dunia lain, maka cara-cara Zionis dalam mewujudkan cita-cita mereka meraih kesuksesan di dunia bisnis dapat dirangkum sebagai berikut: 
1.	Mencari orang-orang yang mau diajak bekerja sama.
2.	Melakukan pendekatan dan lobi politik.
3.	Melakukan suap terhadap para pejabat dan pihak terkait.
4.	Mendesak pemerintah dan para pemilik perusahaan swasta untuk menjual saham dan aset mereka dengan jargon, privatisasi.
5.	Melakukan monopoli bisnis.
6.	Mengadakan kerjasama legal maupun ilegal dengan pihak bank dan badan keuangan lain yang terkait.
MENGUASASI BISNIS MEDIA
Media massa adalah salah satu bagian terpenting dalam perjuangan kaum Zionis. Setelah menguasai ekonomi, politik, keuangan, dan lain sebagainya, maka Zionis terus berusaha mempertahankan hegemoni mereka di bidang media massa. Sebagaimana yang terdapat dalam Protokol Zion, Protokol No. 2 Pasal 5: “Saat ni ada kekuatan dahsyat yang menciptakan gerakan pemikiran di masyarakat dan kekuatan tersebut adalah pers .... Melalui pers kita memiliki kekuasaan untuk mempengaruhi, sementara diri kita tetap tersembunyi di balik layar”.
Awalnya, mereka menguasai media massa Amerika, tempat mereka bercokol. Setelah mereka berhasil menguasai bisnis media di Amerika, mereka menancapkan kekuatan bisnis media mereka di seluruh dunia, bahkan sampai ke Asia. Semua jenis media massa, mulai dari media cetak hingga media elektronik, mereka kuasai. American Broadcasting Companies (ABC), Columbia Broadcasting System (CBS), dan National Broadcasting Company (NBC) adalah contoh media elektronik yang dikuasai Yahudi. Pimpinan tertinggi, para pejabat perusahaan, dan para staf penting lainnya di media-media tersebut adalah orang Yahudi.
Selama setengah abad, CBS berada di bawah kendali dan dominasi William S. Paley, seorang Yahudi yang bermigrasi dari Rusia. Di bawah kepemimpinannya, semua personel inti perusahaan tersebut adalah Yahudi. Begitu juga yang terjadi pada ABC. Sagansky, Bloomberg, dan Tartikoff yang merupakan para personel penting perusahaan tersebut adalah orang Yahudi.
Samuel Newhouse merupakan contoh tokoh Yahudi lainnya yang memiliki kerajaan media informasi. Newhouse memiliki 31 surat kabar harian dan juga mendirikan Newhouse Broadcasting. Kekayaan yang didapatnya dari kerajaan media yang dibangunnya tersebut melebihi 8 miliar dolar. Tidak hanya media elektronik yang mereka kuasai, tetapi juga media cetak mereka dominasi. Jika ingin melihat sebesar apa dominasi mereka di media cetak, lihat saja kisah Rupert Murdoch. Rupert Murdoch adalah salah satu tokoh Yahudi yang dipercaya untuk memegang kendali bisnis media cetak.
The New York Times, The Wall Street Journal, dan The Washington Post adalah contoh media cetak yang dikuasai Yahudi. Dalam media massa tersebut mereka mempunyai kuasa penuh untuk menentukan berita apa yang harus disiarkan dan mana yang tidak. Di bawah naungan The New York Times sendiri terdapat 36 surat kabar dan 12 majalah yang selalu berpihak pada kepentingan Yahudi. The New York Post, salah satu surat kabar kota New York lainnya, adalah milik Peter Kalikow, seorang miliarder Yahudi yang juga pengusaha real estate.
Sementara itu, majalah-majalah berita ternama di Amerika, yaitu Time, Newsweek, dan U.S. & World Report tidak disangsikan lagi berada dalam dominasi Yahudi. CEO majalah Time adalah Steven J. Ross, seorang Yahudi. Newsweek berada di dalam kendali seorang Yahudi bernama Katherine Meyer Graham. Sedangkan U.S. News & World Report dimiliki oleh pengusaha real estat berkebangsaan Yahudi, Mortimer B. Zucherman.
Di dalam bisnis penerbitan, Yahudi juga menunjukkan dominasi mereka. Tiga penerbit buku terbesar, yaitu Random House, Simon & Schuster dan Time Book, Inc. Dimiliki oleh Yahudi. Presiden perusahaan Simons & Schuster, yaitu Jeremy Kaplan, adalah seorang Yahudi tulen. Yahudi juga mempengaruhi pikiran anak-anak dengan menguasai 50% pangsa pasar buku anak-anak. Western Publishing adalah salah satu perusahaan penerbit buku anak-anak tersebut. Tentu saja, perusahaan tersebut dikendalikan oleh Yahudi karena CEO perusahaan itu, Richard Bernstein, adalah seorang Yahudi.
Kekuatan media massa atau pers yang mereka kuasai juga memberikan pengaruh dalam dunia ekonomi dan politik. Dengan kekuatan propaganda media massa, mereka merekayasa situasi politik dunia. Bukti nyatanya yaitu ketika Amerika melakukan serangan dan penjajahan terhadap Irak. Melalui media massa yang mereka kuasai di Amerika Serikat, mereka dapat mempengaruhi opini sebagian besar rakyat Amerika untuk menyetujui serangan dan penjajahan tersebut. Sekali lagi, peristiwa serangan tersebut membuktikan bahwa dengan kekuatan pers mereka memanipulasi informasi dan berita serta memfitnah Irak yang sebenarnya tidak memiliki senjata pemusnah massal.
MENGUASASI JARINGAN BISNIS DUNIA
Tentu saja, akar jaringan bisnis Yahudi berpusat di Amerika Serikat. Bermula dari negara inilah mereka menebarkan jaring bisnis mereka ke seluruh penjuru dunia, bahkan sampai ke Indonesia. Jaringan bisnis tersebut menyebar dengan sistem yang merka bentuk sebelumnya. Siapa yang tak kendal dengan sistem waralaba (franchise) dan multi level marketing (MLM)? Keduanya berasal dari mereka. AmWay yang pencetus sistem MLM adalah perusahaan milik Yahudi. McDonalds yang besar dengan sistem waralaba adalah perusahaan Yahudi. Dan masih banyak lagi perusahaan Yahudi yang menyebar dengan kedua sistem tersebut.
Biasanya perusahaan yang menggunakan kedua sistem tersebut adalah perusahaan yang bergerak di bidang makanan, minuman dan komoditas non-teknologi lainnya. Sedangkan untuk perusahaan yang bergerak di bidang teknologi, mereka menggunakan sistem konvensional. Contoh perusahaan teknologi yang dimiliki Yahudi adalah Microsoft yang didirikan Bill Gates. Selain itu, banyak juga perusahaan teknologi yang sebagian besar sahamnya dimiliki oleh Yahudi. Contoh lainnya adalah Nokia, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang alat komunikasi, sebagian besar sahamnya dimiliki Yahudi.
Sedangkan untuk menguasai perusahaan milik negara yang menguasai hajat hidup orang banyak, mereka menempuh jalur politik. Contoh yang paling jelas adalah kasus BUMN di Rusia. Melalui Boris Berezovsky, Mikhail Khodorkovsky, Roman Abramovich, dan sederet pengusaha Yahudi Rusia lainnya. Zionis merebut dan membeli hampir semua BUMN milik Rusia. Mereka merebut banyak perusahaan dengan cara membujuk pemerintah Rusia untuk memprivatisasi semua BUMN yang ada.
Hal ini juga terjadi di Indonesia. Padahal, BUMN adalah aset berharga milik rakyat, bukan milik para penguasa. Sebelumnya, untuk melebarkan jaringan bisnis sekaligus politiknya, Israel tanpa henti membujuk Indonesia untuk menjalin hubungan dagang. Seperti yang ditulis Setiawan Eko Nugroho, anggota LSM Madani ITB, dalam artikelnya yang menyebutkan usaha-usaha yang telah dilakukan Israel untuk menjalin hubungan dagang dengan Indonesia:
1.	Pertemuan Menlu Simon Peres dengan Ali Alatas pada konferensi HAM di Wina, Juni 1993.
2.	Momen kedatangan delegasi Israel pada sidang WTO di Denpasar, awal Oktober 1993.
3.	Kunjungan PM Yitzhak Rabin ke kediaman Soeharto, 15 Oktober 1993.
4.	Kunjungan lima orang senator AS yang mendesak Indonesia agar membuka hubungan bilateral dengan Israel, Januari 1994.
5.	Tersiar berita bahwa dua perusahaan Israel (Alhit dan BVR) ingin membangun pangkalan udara di Indonesia. Kemudian berita ini dibantah oleh Jenderal TNI Edi Sudrajat, 1994.
6.	Tel Aviv mengundang empat orang wartawan Indonesia (Republika, Media Indonesia, Business Weekly dan Eksekutif). Dalam wawancara eksklusif itu, PM Rabin menyatakan keinginannya agar hubungan bilateral dengan Indonesia segera diwujudkan, Februari 1994. Pada kesempatan itu, Rabin sempat “membuka rahasia” bahwa dalam pertemuannya dengan Soeharto sebelumnya telah dicapai kesepakatan bahwa secara bertahap Indonesia-Israel akan menciptakan kondisi-misalnya melalui hubungan bisnis-bagi terwujudnya hubungan yang lebih baik.
7.	Akhir Oktober 1994, Gus Dur (NU), Habib Chizrin (Muhammadiyah), dan Djohan Efendi (Depag), berkunjung ke Israel. Sepulang dari Israel, Gus Dur lantang menyerukan kepada pemerintah RI untuk membuka hubungan diplomatik dengan Israel. “Sudah waktunya Indonesia menjalin hubungan diplomatik dengan Israel. Dengan demikian, kita akan lebih berperan untuk membantu perjuangan bangsa Arab”, tukas Gus Dur saat itu.
8.	Mantan Menlu AS Henry Kissinger (tokoh Yahudi AS) berkunjung ke Jakarta pada bulan November 1994. Dia dikenal di AS sebagai pendukung utama doktrin “Israel first” dalam kebijakan politik luar negeri AS terhadap Timur Tengah.
Struktur dan jaringan bank dan lembaga keuangan internasional mereka (Zionis) bentuk guna menopang monopoli bisnis mereka di dunia. Semua bank dan lembaga keuangan tersebut bertanggungjawab terhadap semua kejahatan uang dan bisnis yang terjadi di dunia. Berdasarkan data dari Konsensus Penyelidik Kongresional AS, antara $500 miliar hingga $1 triliun uang kotor dicuci setiap tahunnya. Uang kotor ini didapat dari hasil korupsi, penggelapan, hasil penjualan opium dan heroin, serta kejahatan uang dan bisnis-bisnis kotor lainnya. Selanjutnya, dikatakan pula bahwa setengah dari jumlah uang kotor yang dicuci setiap tahun diputar di Wall Street dan lembaga keuangan di Amerika Serikat.
Berdasarkan hasil penyelidikan, diungkap bahwa sebuah kelompok bank besar di AS turut memberikan bantuan terhadap empat penjahat politik kelas dunia untuk memindahkan dan mencuci dana sekitar $380 juta, dengan perincian sebagai berikut: 
1.	Raul Salinas: $80 - $100 juta.
2.	Asif Ali Zardari (suami mantan Perdana Menteri Pakistan): lebih dari $40 juta.
3.	El Hadj Omar Bongo (diktator Gabon sejak 1967): lebih dari $130 juta.
4.	Anak Jenderal Abacha (mantan diktator Nigeria): lebih dari $110 juta.
Dan CIA turut melicinkan semua usaha kejahatan tersebut.
Rothschild merupakan pengusaha Yahudi yang bergerak di sektor perminyakan dan finansial, termasuk perbankan. Terjadinya Revolusi Industri membuat bisnis perminyakan menjadi semakin bersinar dan sangat menjanjikan. Tentu saja, ini dikarenakan minyak adalah sumber energi utama masyarakat dunia. Selain kekayaan yang didapat dari bisnis minyak, Rothschild juga menguasai perbankan dunia.
Untuk mengalahkan dan menghabisi para pengusaha minyak lain yang menjadi pesaingnya, Rothschild menjalin kerjasama dan bermain mata dengan perusahaan kereta api milik J.P. Morgan. Hingga saat ini, hubungan antara perusahaan Rothschild dan Morgan terus berlangsung, bahkan ada yang mengatakan bahwa mereka adalah pengusaha dunia bisnis sesungguhnya walaupun tidak terlihat oleh mata dunia. Rothschild dan Morgan sangat berjasa terhadap gerakan Zionis dan memang mereka merupakan penopang gerakan Zionis yang sangat kokoh. Tidak diragukan lagi, mereka melakukan lobi dan pendekatan terhadap pemerintah dan pengusaha demi kepentingan Zionis.
Rothschild juga sukses di bisnis perbankan dan emas. Rothschild memiliki sejumlah bank yang tersebar di berbagai negara, yaitu di London, Paris, Vienna, Naples, Bleichroder di Berlin, Warburg di Hamburg, Oppenheim di Cologne, dan Speyer di Frakfurt. Deutsche Bank dan Dresdner Bank juga berada di bawah kendali Rothschlid. Rothschild juga menjalin kerjasama serta mengendalikan beberapa bank dan lembaga keuangan lain seperti Sachs, J.W. Seligman, Kuhn & Loeb Co., Ladenburg, Thalmann, Lazard Freres, Lehman Brothers, Speyer, dan Wertheim. Bank of England juga merupakan bank ternama kelas internasional yang berada di bawah kendali Rothschild. Dalam skema jaringan keuangan internasional, terdapat tiga pilar lembaga keuangan yang utama, yaitu Rothschild, Federal Reserve, dan tidak ketinggalan pula IMF dan Bank Dunia.
Sebenarnya, masih banyak bisnis miliaran dolar milik Yahudi yang tersembunyi. Dari bisnis mainan hingga bisnis obat terlarang. Sepak terjang jaringan bank internasional sudah menjalar ke mana-mana. Begitu juga, jika mau kita telusuri satu per satu, maka akan kita dapatkan banyak sekali jaringan bisnis Yahudi yang mencengkeram Indonesia.
MENGUASAI BISNIS OLAHRAGA
Di dunia olahraga, pebisnis Yahudi juga menjadi penguasa melalui tangan salah satu tokoh mereka, Roman Abramovich. Roman adalah raja sepak bola di Inggris. Selain itu, dia juga seorang pebisnis yang sukses. Roman Abramovich lahir pada 24 Oktober 1966 di kota Saratov di sebelah selatan Rusia. Ayah dan ibunya meninggal dunia ketika Roman masih balita. Kemudian Roman diasuh oleh pamannya dan tinggal di Moskow. Setelah itu, Roman tinggal bersama kakek dan neneknya di daerah bagian utara kota Komi. Roman sempat menjalani pendidikan tentara dan juga pernah bertugas sebagai tentara Rusia. Namun sebelum itu, Roman belajar di sebuah institut industri di kota Ukhta.
Roman mulai mendirikan imperiumnya dengan berkecimpung di bisnis perminyakan. Sebelum itu, pada usia 20 tahunan dia menjalankan bisnis ban dan komoditas serta bekerja sama dengan sebuah perusahaan perdagangan dari Swiss, Runicom. Kariernya di dunia bisnis semakin meningkat setelah dia berteman akrab dengan Boris Berezovsky, seorang yang sangat kaya di Rusia yang memiliki perusahaan minyak Sibneft. Boris menunjuk Roman sebagai salah seorang direktur di Sibneft. Lalu pada tahn 1992, Boris Berezovsky mengenalkan Roman dengan keluarga Boris Yeltsin, presiden Rusia saat itu.
Roman melakukan aktivitas bisnis selanjutnya di sebuah kilang minyak di daerah Omsk, sebelah barat Siberia. Kemudian setelah runtuhnya komunisme, Berezovsky bersama perkumpulannya yang disebut The Young Reformers merayu Yeltsin untuk menumbangkan ekonomi sosialis dan menggantinya dengan ekonomi kapitalis. Dia juga membujuk Yeltsin untuk meliberalisasi dan menjual aset-aset negara atas nama privatisasi. Yeltsin pun terbujuk dan Rusia mengambil kebijakan untuk memprivatisasi perusahaan-perusahaan negara.
Berezovsky bersama komplotannya, termasuk Mikhail Khodorovsky dan Roman Abramovich, memanfaatkan kesempatan baik ini. Para konglomerat itu mulai membeli BUMN Rusia satu per satu. Kemudian, Roman menanamkan uangnya dengan membeli saham Boris Berezovsky di Sibneft. Sedangkan Boris sendiri melarikan diri ke London karena kejaran pemerintah Rusia ketika Rusia dipimpin oleh Vladimir Putin yang menggantikan Yeltsin. Putin mengejarnya dengan tuduhan melakukan penggelapan pajak dan korupsi.
Sebenarnya, Putin memberikan tawaran agar para konglomerat itu bersikap netral dalam politik. Sebagai imbalannya, Putin akan melupakan sejarah kotor para konglomerat itu sehubungan dengan korupsi dan penggelapan pajak. Namun, Berezovsky dan Khodorkovsky menolak kebijakan tersebut dan diam-diam bekerja sama dengan beberapa partai di Rusia untuk menjatuhkan Putin. Akibatnya, Putin marah besar dan kemudian berhasil memenjarakan Khodorovsky. Sedangkan Berezovsky melarikan diri keluar Rusia setelah menjual seluruh aset dan sahamnya kepada Roman.
Dalam waktu singkat, Roman menjadi salah satu pemilik saham terbesar di dua perusahaan, yaitu Sibneft-perusahaan yang bergerak di sektor perminyakan, dan RusAl-sebuah perusahaan produsen aluminium terbesar kedua di dunia. Semakin lama perannya semakin berkembang, dan pada tahun 2003 dia menjadi pemilik mayoritas saham kedua perusahaan besar tersebut.
Pada gilirannya, Roman pun menjadi incaran pemerintah Rusia. Namun, berbeda dengan Michael Khodorovsky yang berhasil dipenjarakan oleh pemerintah Rusia, Roman bisa dikatakan lebih cerdik. Salah satu langkah yang diambilnya, Roman melarihkan sebagian aset kekayaannya ke sektor lain. Dia membeli sebuah klub sepak bola Inggris yang terkenal, Chelsea Football Club. Roman mengeluarkan dana lebih dari 140 juta poundsterling untuk itu.
Pada perkembangan selanjutnya, Roman memutuskan untuk menggabungkan (memerger) perusahaan minyak yang dimilikinya dengan perusahaan minyak Rusia lainnya, Yukos. Ini juga merupakan langkah yang diambilnya untuk mengambil jarak dengan pemerintah Rusia yang berada di bawah kendali Putin. Namun, pengalihan kekayaannya dengan membeli klub sepak bola Chelsea memberikan kesan di mata orang Rusia bahwa dia tidak patriotik. Untuk menghilangkan kesan tersebut, dan juga sebagai upaya perluasan imperium sepak bola yang dibangunnya, Roman setuju untuk menjadi sponsor selama 3 tahun bagi klub sepak bola Rusia yang bernama CSKA Moskow. Dengan penandatanganan kontrak tersebut, secara de facto Roman menjadi pemilik klub sepak bola Rusia tersebut. Tetapi, untuk menyiasati kebijakan UEFA yang melarang seseorang memiliki lebih dari satu klub sepak bola, Roman memilih untuk berada di balik layar.
Roman pun menyumbangkan sebagian uang miliknya untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang berada di Chukotka, Siberia. Dengan uang sebesar kurang lebih 200 juta dolar yang dia sumbangkan, Roman terpilih menjadi gubernur di wilayah tersebut. Keputusannya untuk berkiprah di ranah politik ini tidak lain bertujuan untuk mendapat perlindungan hukum dan politik bagi bisnis yang sedang dilakukannya.
Selain membeli klub sepak bola, Roman juga memiliki klub hoki es dan bola basket. Omsk Avangard adalah nama tim hoki es yang dimilikinya. Karena reputasinya yang dipandang baik dalam mengorganisasikan klub sepak bola miliknya, Roman dicalonkan untuk menjadi ketua persatuan sepak bola Rusia, Russian Football Union (RFU)
Tak cukup puas dengan membeli Chelsea dan mensponsori CSKA Moskow, Roman bermaksud membeli klub sepak bola Belanda, Feyenord. Namun Jorien van den Herik, presiden Feyenord, menolak Roman tersebut. Setelah gagal memiliki Feyenord, Roman memperluas imperium sepak bolanya ke Amerika Latin melalui perpanjangan tangannya Kia Joorabchian. Pada tahun 2004, Kia mendirikan Media Sport Investment (MSI). Seperti yang dilakukan Roman sebelumnya, perusahaan tersebut pun membeli klub sepak bola papan atas Brasil, Corinthians, dengan harga 18 juta poundsterling dan memberikan jaminan terhadap seluruh kebutuhan keuangan klub tersebut selama 10 tahun.
MENGUASAI BISNIS HIBURAN
Kita saksikan sekarang bahwa yang mendominasi bisnis dan dunia hiburan adalah kaum Zionis. Niat dan tujuan mereka untuk menguasai bisnis hiburan telah tertuang dalam Protokol Zion, Nomor 13, Pasal 3, yang menyebutkan: “Kita kemudian akan mengalihkan mereka dengan hiburan, permainan, kegiatan waktu senggang, dorongan-dorongan syahwat, istana-istana rakyat ... Segera, melalui pers, kita akan mengusulkan berbagai kompetisi dalam bidang seni, olahraga dan lain-lain”.
Bisnis hiburan termasuk salah satu ranah yang paling penting yang dirambah oleh kaum Zionis untuk mewujudkan cita-cita mereka menguasai dunia. Di Amerika, industri hiburan merupakan sebuah industri yang berkembang pesat. Kaum Zionis menguasai semua lini bisnis hiburan di Amerika Serikat. Di bisnis hiburan televisi, Yahudi menguasai ABC Entertainment, NBC Entertainment, dan CBS Entertainment dengan para pemiliknya: Leonard Goldenson (ABC), David Sarnoff (NBC), dan William Paley (CBS). Contoh-contoh lain perusahaan Yahudi yang sukses bergerak di bisnis hiburan adalah: Time Warner Communications, Walt Disney Co., Paramount Communications, 20th Century Fox Film Corp., Columbia Pictures Entertainment, Viacom Inc., Capital Cities/ABC, dan MCA Inc.
Kita semua pasti pernah mendengar nama Hollywood yang merupakan pusat perfilman dan hiburan dunia. Bagi para artis, sutradara, serta insan dunia hiburan lainnya, Hollywood adalah impian yang paling diidamkan. Dari Hollywood inilah banyak dihasilkan film-film sukses. Lalu, siapakah yang pertama kali menggagas Hollywood? Tentu saja para pengusaha Yahudi seperti Sam Goldwyn, Jack dan Harry Warner, serta Louis B. Mayer. Dunia hiburan merupakan tambang emas bagi mereka dan juga senjata mereka untuk memperbudak bangsa lain. Keberadaan dan dominasi Yahudi dalam dunia hiburan seperti halnya dominasi mereka dalam media, politik, keuangan dan perbankan.
Begitulah sepak terjang Zionis dalam bisnis hiburan yang bertujuan untuk merusak pikiran serta kehidupan bangsa-bangsa yang mereka sebut dengan istilah bangsa Goyim, bangsa non-Yahudi.
MENGUASAI SEKTOR FINANSIAL DUNIA
Mungkin sebagian besar masyarakat dunia telah mengetahui keberadaan IMF dan Bank Dunia. Tetapi, tentu hanya sedikit orang yang mengetahui secara mendalam. Sebagian besar masyarakat dunia mungkin juga telah mengetahui tentang pendirian kedua lembaga ini dan telah membaca sejarahnya selama ini. Tetapi, masih sedikti orang yang mengetahui apa yang ada di balik pendirian kedua lembaga ini dan apa sebenarnya tujuan dari pendirian tersebut. Ke manakah loyalitas kedua lembaga tersebut dan siapakah orang-orang di balik kedua lembaga keuangan yang paling berpengaruh di jagat ini.
Semua berawal dari sebuah konferensi internasional bidang moneter dan keuangan yang diadakan di Bretton Woods, New Hampshire, AS, pada 1-22 Juli 1944. Pada konferensi ini dihasilkan rumusan pasal-pasal perjanjian atau Articles of Agreement yang kemudian dikenal dengan Bretton Woods System. Kemudian, sebagai tindak lanjut dari konferensi ini, dibentuklah dua badan internasional yaitu IMF dan Bank Dunia. IMF berfungsi sebagai lembaga pengawas dan penanggung jawab atas sistem keuangan dunia, termasuk memberikan pinjaman uang kepada negara yang membutuhkan sebagai salah satu tugasnya. Sedangkan Bank Dunia berfungsi sebagai bank pusat atau bank induk dari seluruh bank yang ada di dunia, khusus di negara-negara anggota. Dan bersama-sama dengan IMF, Bank Dunia juga berfungsi sebagai lembaga yang memberikan pinjaman kepada negara-negara yang membutuhkan. Tetapi, sering kali pada kenyataannya IMF dan Bank Dunia bekerja melebihi tugas yang telah digariskan sehingga menimbulkan efek negatif bagi negara-negara yang membutuhkan bantuan kedua organisasi dunia ini. Bahkan, tidak jarang efek negatif yang timbul lebih banyak daripada efek positifnya.
Di IMF terdapat suatu sistem kuota yang berlaku di antara anggota-anggotanya. Kuota ini merupakan suatu perhitungan yang digunakan untuk menilai seberapa besar kontribusi suatu negara anggota terhadap lembaga ini. Semakin besar dan kuat suatu negara, maka dia berkesempatan untuk memberikan kontribusi yang besar pula dibanding negara lain. Amerika Serikat sendiri memiliki kuota sebesar hampir 17%, sehingga wajar kiranya kalau pengaruh negara ini sangat kuat di dalam IMF. Begitu juga di Bank Dunia, semakin besar perekonomian suatu negara maka semakin besar pula kesempatan dan pengaruh yang dimilikinya. Apabila, setiap negara yang ingin menjadi anggota Bank Dunia disyaratkan harus terlebih dahulu mendaftar menjadi anggota IMF. Ini berarti setiap negara anggota Bank Dunia adalah juga anggota IMF.
Negara-negara anggota yang memiliki kuota besar di IMF hampir bisa dipastikan juga memiliki kuota yang besar di Bank Dunia. Ketentuan dalam Bank Dunia juga mengharuskan bahwa jabatan presiden Bank Dunia diduduki oleh negara yang memiliki kuota terbesar, dan negara ini tidak lain adalah Amerika Serikat. Selain jabatan presiden yang telah ditempati oleh negara adidaya itu, juga terdapat 24 jabatan direktur eksekutif yang dapat dipegang oleh setiap negara anggota yang pastinya berlaku dengan syarat yang telah ditentukan. Berdasarkan kemajuan perekonomian yang telah dicapai, maka Amerika Serikat, Inggris, Prancis, Jerman, Rusia, Jepang, Cina dan Arab Saudi memegang masing-masing satu jabatan direktur eksekutif di Bank Dunia. Dengan demikian, negara-negara tersebut telah memangkas 8 kursi jabatan direktur eksekutif, sehingga yang tersisa tinggal 16 kursi.
IMF dan Bank Dunia ternyata tidak mampu mengatasi kemiskinan dan keterbelakangan yang ada di negara-negara miskin di dunia, atau istilah lainnya negara-negara dunia ketiga. Pasalnya, di samping memberikan bantuan berupa pinjaman kepada negara-negara target, IMF dan Bank Dunia menyertai pinjaman tersebut dengan berbagai syarat dan tuntutan, seperti pembukaan perekonomian terhadap investasi asing dan privatisasi perusahaan yang menjamin kepentingan publik. Hal inilah yang kemudian mendatangkan permasalahan baru pada negara yang menerima bantuan pinjaman tersebut.
Sering kali para investor dan perusahaan asing yang menanamkan modalnya pada negara penerima bantuan tidak mau memperhatikan masalah sosial dan lingkungan sebagai dampak buruk dari kehadiran perusahaan asing tersebut. Jaminan sosial masyarakat serta-merta terabaikan dan kelestarian lingkungan menjadi semakin tak karuan. Tidak hanya permasalahan jaminan sosial dan lingkungan yang tersingkirkan, masalah ekonomi lainnya pun muncul. Mulai dari permasalahan tenaga kerja yang dibayar murah hingga kebangkrutan usaha-usaha kecil dan menengah (UKM) yang ada di negara tersebut. Kebangkrutan UKM tersebut disebabkan oleh liberalisasi sektor perdagangan yang juga merupakan syarat yang diberikan oleh IMF dan Bank Dunia. Liberalisasi sektor perdagangan ini menyebabkan dihapusnya tarif impor barang yang masuk ke negara penerima bantuan, yang selanjutnya membuat negara tersebut terbanjiri oleh barang-barang impor yang berharga lebih murah dan berkualitas lebih baik daripada barang-barang dalam negeri. Sementara itu, para pengusaha kecil dan menengah tidak siap menghadapi kenyataan yang datang begitu cepat itu sehingga dengan terpaksa harus menutup usaha.
Selain itu, privatisasi perusahaan-perusahaan publik sebagai syarat yang diberikan IMF dan Bank Dunia juga menimbulkan permasalahan tersendiri bagi negara penerima bantuan. Privatisasi ataupun penjualan saham BUMN kepada pihak asing membuat semakin minimnya perlindungan pemerintah negara bersangkutan terhadap hak kesejahteraan rakyatnya. Kebijakan privatisasi ini membawa perusahaan ke dalam kancah psg internasional yang sangat ketat. Akibatnya, kebijakan ini membuat rakyat hanya dipandang sebagai konsumen, bukan sebagai rakyat yang harus dilindungi hak-haknya oleh negara. Lagi-lagi, ekonomi rakyat menjadi korban dan kesejahteraannya terabaikan. Tidak ada lagi subsidi yang diberikan negara kepada rakyatnya, yang pada akhirnya sangat memberatkan rakyat yang berada di kelas ekonomi menengah bawah.
Lalu, ada juga syarat yang diberikan oleh IMF dan Bank Dunia yang disebut dengan deregulasi sektor keuangan, yang berarti modal dapat dengan bebas keluar masuk dari negara penerima bantuan. Coba kita bayangkan jika kita membuka sebuah usaha dengan sebagian modal berasal dari investor. Kita butuh dana investor tersebut mengendap selama satu taun sesuai dengan perhitungan agar usaha kita dapat terus berlangsung. Ternyata, investor itu dengan seenaknya menarik modal tersebut dari usaha kita sebelum jangka waktu setahun. Tentu ini bisa melimbungkan usaha kita.
Selain syarat-syarat di atas, masih ada satu lagi syarat yang juga memberatkan negara penerima bantuan pinjaman, bahkan memperbudak negara itu. Syarat ini adalah bunga pinjaman yang membuat sengsara. Besarnya bunga pinjaman yang dibebankan membuat negara penerima pinjaman hanya sanggup membayar cicilan bunga pinjaman dan sebagian kecil pokok pinjaman tersebut. Gambaran mudahnya adalah apa yang terjadi dengan negara kita, Indonesia, yang juga menjadi korban utang IMF dan Bank Dunia. Sebagaimana yang tercatat oleh Bappenas pada tahun 2006, utang Indonesia telah mencapai US$130 miliar dolar, dan setiap tahunnya Indonesia harus membayar Rp. 150-170 triliun, yang artinya sekitar 27% APBN.
Penderitaan ini tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga di negara-negara dunia ketiga lainnya. Argentina salah satu negara di Amerika Latin telah menjadi korban dari keganasan rencana IMF dan Bank Dunia yang telah berhasil membuat negara ini menjual berbagai aset dan perusahaan negara. Lebih tragis lagi adalah apa yang terjadi dengan Bolivia pada tahun 2005. IMF berhasil membuat pemerintah Bolivia menaikkan harga minyak dan gas meskipun banyak mendapat kritik keras dari para pakar. Sebagaimana yang dikatakan oleh George Gray Molina, staf senior UDAPE, lembaga penelitian tentang isu ekonomi milik pemerintah Bolivia, “Ini sebuah kesalahan yang mengerikan. Orang-orang berpendapatan rendah seperti guru, polisi, dan perawat harus mengeluarkan sejumlah uang tambahan setiap bulannya. Untuk orang-orang kaya seperti presiden, hal itu sangat tidak mengganggu pengeluaran rumah tangganya. Tetapi untuk kalangan rakyat Bolivia pada umumnya, pengeluaran tambahan untuk kenaikan harga minyak dan gas bisa memenuhi kebutuhan makan dan minum mereka selama tiga hari”.
Dalam bukunya, Menggadaikan Bumi: Bank Dunia, Penghancuran Lingkungan, dan Krisis Pembangunan (INFID, 1999), Bruce Rich, direktur program internasional pada Environmental Defense Fund (EDF) mengatakan bahwa IMF dan Bank Dunia adalah lembaga yang paling bertanggungjawab terhadap kerusakan lingkungan yang terjadi di berbagai wilayah di dunia. Dengan kekuatan mereka, kedua organisasi ini memberikan bantuan dana untuk program-program yang jelas merusak kelestarian lingkungan, seperti penggundulan hutan. Indonesia, Brasil dan negara-negara Afrika telah membuktikan hal ini. Lebih lanjut, Bruce Rich menjelaskan bahwa IMF dan Bank Dunia hanyalah alat yang digunakan oleh negara-negara Barat yang maju untuk mempertahankan pengaruhnya di seluruh dunia. Dengan senang hati kedua organisasi tersebut menjatuhkan orang-orang yang menghalangi mereka, seperti yang dialami oleh banyak tokoh negara, dari Ceaucescu di Rumania hingga Soeharto di Indonesia.

PENUTUP
Strategi adalah sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan. Strategi bukanlah sekedar suatu rencana. Strategi ialah rencana yang disatukan. Strategi itu terpadu, artinya semua bagian rencana serasi satu sama lain dan bersesuaian.
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